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Ringkasan 

_ 

 
Isu Kunci 

Policy Brief ini memuat poin-poin penting sebagai berikut : 
(a) Perkebunan merupakan subsektor kunci dalam ekonomi pertanian, namun sebagian besar tanaman 

perkebunan merupakan tanaman yang sudah tua sehingga memerlukan peremajaan untuk 

meningkatkan produktivitasnya. 

(b) Tanaman perkebunan utama yang menjadi fokus perhatian Presiden untuk disediakan nursery-nya 

secara baik adalah tanaman kopi, kelapa, dan mete. Hal tersebut dilakukan dalam rangka pemulihan 

ekonomi nasional melalui peningkatan ekspor. 

(c) Penyediaan bibit unggul menjadi faktor kunci dalam mendukung kesuksesan agribisnis perkebunan, 

sehingga pendekatan teknologi terkini mutakhir dalam penyediaannya perlu menjadi perhatian 

mengingat peningkatan daya saing perlu dilakukan dengan pendekatan inovasi. 

Ringkasan 

Subsektor perkebunan menjadi tulang punggung perekonomian nasional (40 % dari PDB pertanian) karena 

menyerap tenaga kerja dan menyumbang devisa secara signifikan. Kebijakan penyediaan benih unggul 

berteknologi modern diperlukan untuk meremajakan tanaman perkebunan yang sudah tua agar 

meningkatkan daya saingnya. Validasi data dalam perumusan naksah kebijakan ini menggunakan metode in 

depth interview, FGD, observasi, dan rapat koordinasi yang disajikan secara kualitatif. Kebijakan 

pengembangan perbenihan tanaman perkebunan seperti kopi, kelapa, dan mete perlu dilakukan seperti 

kelapa sawit. Pilar sukses pengembangan pembibitan dilakukan dengan pemetaan kebutuhan pasar/industri, 

perancangan kebutuhan benih unggul, pemroduksian benih secara rutin, massal, serta mendekati lokasi 

penanaman. Selain itu diperlukan seleksi tanaman unggul untuk diperbanyak secara kultur jaringan dan 

menggunakan teknologi modern. 
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Sinergi Kebijakan Penyediaan Benih Unggul 

Kopi, Kelapa dan Mete untuk Pemulihan 

Ekonomi Nasional Melalui Peningkatan 

Ekspor 
1.  Pendahuluan 

Sektor pertanian merupakan sektor paling 
resilien terhadap pandemi Covid-19. Sektor 
pertanian memberikan tambahan output sebesar 
Rp 2,7 T, pendapatan sebesar Rp 0,8 T, dan 
penyerapan tenaga kerja sebesar 50 ribu orang 
pada tahun 2020 (Pratinda dan Harta 2021). Salah 
satu penopang utama sektor pertanian adalah 
subsektor perkebunan. Kontribusinya mengalami 
peningkatan terus menerus dari tahun 2016 - 2020. 
Perkebunan pada tahun 2020 menyumbangkan Rp 
560 T (26.49%) dari total PDB nasional dan 
menyerap tenaga kerja sebanyak 12,1 juta rumah 
tangga atau 48,4 juta jiwa (44% dari tenaga kerja 
pertanian atau 15% dari tenaga kerja nasional 2018) 
(BPS 2022). 

Terdapat dua arahan Presiden dalam rapat 
internal optimalisasi ekspor di bidang perkebunan 
dalam upaya pemulihan ekonomi nasional tanggal 
30 September 2020. Pertama, penyiapan kebun 
pembibitan (nursery) sebanyak 3-5 lokasi dengan 
jumlah 10-20 juta bibit per lokasi untuk komoditas 
yang disetujui yaitu kopi, kelapa, dan jambu mete. 
Kedua, penyiapan kebun pembibitan untuk 
komoditas kelapa genjah pada tahun 2021 di pulau 
Jawa sebanyak satu juta bibit kelapa dan di luar 
pulau Jawa sebanyak dua juta bibit kelapa (Setkab 
2020). Strategi pertumbuhan ekonomi Indonesia 
saat ini tidak hanya mengandalkan konsumsi (50%), 
tetapi juga ekspor dan investasi (30%) (Kemenko 
Perekonomian 2021). 

Masalah umum pada subsektor perkebunan 
adalah produktivitasnya rendah, mutu benih 
rendah, dan penerapan praktik budidaya tanaman 
yang baik (Good Agricultural Practices/GAP) juga 
masih rendah. Produktivitas rata-rata tanaman 
kelapa sebesar 1,1 ton/ha, kopi 0,78 ton/ha, dan 
jambu mete 0,43 ton/ha. Sementara itu, 
penggunaan benih unggul bermutu berkontribusi 
meningkatkan produktivitas tanaman mencapai 45-
60% (Ditjenbun 2021). Sehingga penelitian dan 
pengembangan (R&D) menjadi pilar utama yang 
perlu dikedepankan untuk dapat memproduksi 

benih secara tepat dan efisien. Kebutuhan benih 
ketiganya per tahun lebih dari 35 juta batang.   

Permasalahan nursery di Indonesia ada tiga, 
yaitu biaya logistik yang mahal, distribusi yang lama, 
dan adanya risiko kerusakan benih. Ketiganya 
disebabkan lokasi nursery berada jauh di luar 
kawasan pengembangan (lokasi tanam), sehingga 
pemerintah membangun pusat-pusat nursery 
secara terdesentralisasi. 

Teori yang digunakan untuk menjelaskan dan 
memahami kebijakan pemulihan ekonomi nasional, 
selain teori peningkatan produktivitas menuju 
keunggulan kompetitif adalah teori forward linkage 
dan backward linkage berdasarkan tabel input 
output dan Constant Market Share Analysis (CMSA). 
Teori forward linkage dan backward linkage 
digunakan untuk menentukan sektor unggulan yang 
akan diprioritaskan dalam pengambilan kebijakan 
pembangunan (Sahara 2020). Sektor unggulan 
prioritas merupakan sektor yang memiliki indeks 
forward linkage dan indeks backward linkage lebih 
dari satu. Sedangkan CMSA digunakan untuk 
menentukan komoditas primadona perkebunan 
permintaan dunia. 

Revitalisasi subsektor perkebunan menjadi 
hal penting untuk dilakukan. Fokusnya pada 
penyediaan benih unggul perkebunan dalam jumlah 
besar sesuai arahan presiden, yaitu kopi, kelapa, 
dan jambu mete. Pengadaan, distribusi, hingga 
penanamannya dapat menyerap tenaga kerja 
dalam jumlah besar sehingga berfungsi sebagai 
program pemulihan ekonomi nasional pasca 
pandemi Covid-19. Pusat pembibitan yang selama 
ini ada hanya berjalan sebagaimana biasanya 
dengan biaya yang tidak sedikit. 

Untuk itu, pengadaannya tidak lagi bisa 
dilakukan sebagaimana biasanya. Namun, harus 
menggunakan pendekatan kesuksesan pengadaan 
benih unggul benchmark, yaitu kelapa sawit. 
Penggunaan teknologi kultur jaringan, analisis 
finger print penanda kekerabatan gen, penggunaan 
informasi bank genom, dan teknologi editing genom 
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menjadi tuntutan ke depan dalam menjawab 
tantangan di atas (Suwarno 2021). 

Tujuan penulisan ini adalah memberikan 
rekomendasi kebijakan penyediaan benih unggul 
kopi, kelapa, dan mete dilakukan secara modern 
agar dapat meningkatkan produktivitas secara 
signifikan dan berbanding lurus dengan 
peningkatan pendapatan petani. Metode yang 
digunakan dalam penulisan ini adalah wawancara 
mendalam dengan pakar; diskusi kelompok 
terfokus; observasi; rapat koordinasi tindak lanjut 
arahan Presiden terkait Pembangunan nursery 
untuk peningkatan ekspor, dan review literatur 
terkait. Data primer diperoleh dari hasil wawancara, 
hasil FGD, dan observasi. Data sekunder diperoleh 
dari rapat koordinasi dan hasil review literatur. Data 
selanjutnya dirangkai menjadi informasi utuh 
secara deskriptif dan eksplanatif. 
 

Pembahasan 

 
Sinergi kebijakan dalam pemulihan ekonomi 

nasional hendaknya memperhatikan instrumen-
instrumen analisis sebagai berikut.  
1. Pendekatan ekonomi berbasis inovasi  

Perbanyakan tanaman unggul secara 
konvensional menghasilkan kualitas tanaman yang 
beragam dan berbeda dengan indukannya. 
Produktivitas yang dihasilkan bisa menjadi setengah 
kali dari yang diharapkan. Berbeda dengan 
perbanyakan tanaman secara kultur jaringan, 
anakan yang dihasilkan serupa dengan karakter 
unggul induknya bahkan produktivitasnya dapat 
mencapai 1,5 – 2 kali lipat (Kontan 2017). Di sini, 
perubahan dari ekonomi berbasis sumberdaya alam 
menjadi ekonomi berbasis inovasi sebagaimana 
amanat Perpres No. 48 Tahun 2014 menjadi sangat 
penting. 

Rata-rata produktivitas kopi, kelapa, dan 
mete nasional secara berturut-turut adalah 0,8 
ton/ha; < 1 ton/ha; dan 0,3 ton/ha. Produktivitas 
bibit unggul yang ada secara berturut-turut sebesar 
1-2 ton/ ha; 4-5 ton/ ha; 0,6-4 ton/ ha. Rata-rata 
kepemilikan kebun petaninya secara berturut-turut 
seluas 0,66 ha; 3,2 ha; 0,7 ha. Sedangkan luasan 
skala ekonomi kebunnya secara berturut-turut 
adalah 2,7 ha; 3,2 ha; dan 4 ha (Ditjenbun 2017). 

Tahapan yang perlu dilakukan sebelum 
mengembangkan nursery adalah pemetaan 
kebutuhan pasar/industri, merancang benih sesuai 
kebutuhan pasar, memproduksi secara rutin dan 
massal, serta lokasi pengembangannya mendekati 
lokasi penanaman. Pendekatan yang dilakukan 

berbasis rantai nilai. Misalnya untuk komoditas 
kelapa yang akan digunakan untuk minuman di 
tempat wisata maka komoditi yang dikembangkan 
benihnya adalah kelapa genjah atau kelapa kopyor. 
Jika ingin diambil minyaknya atau santannya 
hendaknya benih kelapa yang dikembangkan adalah 
kelapa hibrida atau kelapa dalam. Begitu juga 
dengan komoditas kopi dan mete. Kopi yang 
dikembangkan pembenihannya adalah kopi yang 
jenis rasa dan aromanya mendekati kopi merek 
terkenal yang laku di pasar. Mete yang 
dikembangkan adalah mete yang memiliki rasa dan 
crunchy yang disukai oleh konsumen atau yang 
ukuran biji metenya besar. 
2. Komoditas Unggul Perkebunan  

Analisis Sistem Neraca Sosial Ekonomi (SNSE) 
berbasis Tabel Input Output BPS 2016 berfungsi 
untuk menentukan komoditas unggul perkebunan. 
Analisis komoditas unggulan dibagi menjadi empat 
kuadran. Pertama, komoditas unggulan prioritas I 
dengan nilai indeks forward linkage dan backward 
linkage lebih dari satu. Komoditas perkebunan yang 
masuk dalam kategori ini adalah minyak hewani dan 
minyak nabati; gula.  Kedua, komoditas prioritas II 
dengan nilai indeks forward linkage lebih dari satu 
dan backward linkage kurang dari satu. Komoditas 
perkebunan yang masuk dalam kategori ini adalah 
karet; kelapa sawit; dan kopi. Ketiga, komoditas 
prioritas III dengan nilai indeks forward linkage 
kurang dari satu dan backward linkage lebih dari 
satu. Komoditas perkebunan yang masuk dalam 
kategori ini adalah kopra; cokelat dan kembang 
gula; kopi olahan; teh olahan; dan tembakau 
olahan. Keempat, komoditas prioritas IV dengan 
nilai indeks forward linkage kurang dari satu dan 
backward linkage kurang dari satu. Komoditas 
perkebunan yang masuk dalam kategori ini adalah 
tebu; tembakau; kelapa; teh; kakao; cengkeh; 
jambu mete; dan rokok. 

Analisis SNSE menunjukkan komoditas 
perkebunan unggul prioritas I adalah kopi karena di 
hulunya berfungsi sebagai adjusting sector 
(pembangunan di komoditas lain dapat mendorong 
pertumbuhan ekonomi pada komoditas tersebut) 
sedangkan di hilirnya berfungsi sebagai leading 
sector (komoditas tersebut harus dibangun jika 
ingin ekonomi komoditas tersebut tumbuh) 
(Machmud et al. 2019). Adapun kopra (produk hilir 
kelapa) berfungsi sebagai leading sector (komoditas 
unggulan prioritas II). Prastinda dan Harta 2021 
mendukung hal tersebut dengan menyebutkan 
bahwa kelapa merupakan komoditas unggul 
perkebunan pelapis kedua setelah kelapa sawit. 
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Sedangkan mete tidak berfungsi sebagai leading 
sector maupun adjusting sector. 

Analisis SNSE menunjukkan nilai ekonomi 
kopi, kelapa, dan mete berturut-turut sebesar Rp 
55,9 T; Rp 29,6 T; dan Rp 1,7 T. Ketiganya berfungsi 
sebagai penyokong pertumbuhan ekonomi, 
penguat daya beli petani, dan efektif untuk 
menyerap tenaga kerja (BPS 2021).    

3. Komoditas Unggulan Ekspor   
Analisis CMSA membagi posisi produk 

Indonesia terhadap permintaan dunia menjadi 
empat kuadran. Pertama, produk yang menjadi 
pemenang di dalam pasar global yang sedang 
tumbuh. Hal tersebut dicirikan dengan tren ekspor 
Indonesia yang positif dan tren impor dunia yang 
positif. Komoditas perkebunan yang masuk dalam 
kategori ini adalah kakao dan kakao olahan; 
tembakau/ pengganti tembakau; buah dan buah 
tempurung; dan minyak atsiri. Kedua, produk yang 
menjadi pemenang di dalam pasar global yang 
sedang turun. Hal tersebut dicirikan dengan tren 
ekspor Indonesia yang positif dan tren impor dunia 
negatif. Tidak ada komoditas perkebunan yang 
masuk dalam kategori ini. Ketiga, produk yang 
menjadi losers di dalam pasar global yang sedang 
tumbuh. Hal tersebut dicirikan dengan tren ekspor 
Indonesia yang negatif dan tren impor dunia yang 
positif. Komoditas perkebunan yang masuk dalam 
kategori ini adalah produk minyak nabati (CPO); 
produk karet; kopi, teh, dan rempah. Keempat, 
produk yang menjadi losers di dalam pasar global 
yang sedang turun. Hal tersebut dicirikan dengan 
tren ekspor Indonesia yang negatif dan tren impor 
dunia yang negatif. Komoditas perkebunan yang 
masuk dalam kategori ini adalah kapas. Analisis 
CMSA menunjukkan komoditas unggulan ekspor 
adalah kelapa dan jambu mete yang masuk dalam 
kategori buah dan buah tempurung. 

Pilar sukses pengembangan pembibitan kopi, 
kelapa, dan mete dilakukan dengan mengetahui 
kebutuhan industri dan karakter dari komoditas 
yang diinginkan; melakukan analisis finger print 
(pemetaan gen) tanaman yang sudah memiliki 
pasar produk hilir yang disukai masyarakat; 
mendesain benih unggul dengan pendekatan 
modern, berbasis pengeditan genom berdasarkan 
informasi bank genom atau mengkultur jaringankan 
tanaman unggul berproduktivitas tinggi yang 
memiliki kedekatan gen dengan karakteristik yang 
disukai konsumen; dan membangun pusat 
perbanyakan tanaman mendekati lokasi 
penanaman.  

 

Implikasi dan Rekomendasi 
 

Kebijakan dukungan penyediaan benih 
kopi, kelapa, dan mete unggul untuk peningkatan 
ekspor yaitu: 

a. Kerjasama penelitian penyusunan bank 
genom dengan negara-negara produsen utama 

Pengembangan komoditas ke depan akan 
berbasiskan tarikan permintaan konsumen/ rantai 
nilai. Hal tersebut membutuhkan teknologi 
pemetaan genom dari bank genom. Ketersediaan 
informasi mengenai gen tanaman perkebunan 
strategis akan menjadi kebutuhan global. Kopi dan 
kelapa merupakan dua dari tujuh komoditas 
strategis berdasarkan PP No. 24 Tahun 2015. 

Pemetaan genom makhluk hidup 
merupakan pekerjaan yang tidak mudah, lama, dan 
luar biasa. Hal tersebut membutuhkan investasi 
kompetensi sumber daya manusia, modal, dan 
fasilitas penelitian yang tidak sedikit. Sebagai 
contoh dalam pemetaan genom manusia 
dibutuhkan waktu selama 20 tahun (proyek 
berlangsung antara tahun 1990-2003 dan 
disempurnakan pada tahun 2022) dengan 
melibatkan antar negara dan menghabiskan dana 
sebesar US$ 100 juta. Pemetaan genom kelapa 
sawit diselesaikan tahun 2013 oleh Singh et al. 
(2013) sehingga, dibutuhkan kerjasama antar 
negara-negara produsen utama dalam mendukung 
pencapaiannya. 

 
b. Pemanfaatan bioinformatika untuk perakitan 

tanaman unggul  
Di era keberlimpahan data maka pemuliaan 

tanaman dengan teknik bioinformatika menjadi 
sangat penting. Karena data base biologi tanaman 
sangatlah besar, banyak, dan kompleks. Big data 
tersebut hanya bisa dipahami dan dimanfaatkan 
jika dilakukan pendekatan bioinformatika. Dengan 
teknik tersebut, maka perakitan varietas unggul 
baru akan lebih efektif, akurat, dan efisien. 

Tantangan dunia ke depan berupa 
permintaan pangan yang customize dan berjumlah 
besar hanya dapat dijawab dengan pendekatan 
bioinformatik dalam menghasilkan varietas unggul 
yang diinginkan. Analisis genome wide association 
studies (GWAS) diperlukan dalam menganalisis data 
hasil pemetaan gen yang ada untuk dapat 
mengkarakterisasi penanda gen apa yang 
mengekspresikan sifat unggul tanaman yang 
diinginkan (Uffelmann et al. 2021). Selanjutnya, 
dilakukan teknik pemuliaan tanaman modern 
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menggunakan genome editing untuk merakit 
varietas unggul dimaksud. 
c. Kolaborasi dan pemanfaatan fasilitas teknologi 

modern bersama 
Pengadaan benih unggul kopi, kelapa, dan 

mete dengan pendekatan teknologi modern 
sebaiknya dilakukan dengan mengisi kelembagaan 
pengadaan benih yang sudah ada dengan pakar 
pihak swasta yang sudah berpengalaman dalam 
menghasilkan benih unggul, misalnya pakar swasta 
yang sudah berhasil dalam mengembangkan dan 
memperbanyak benih unggul kelapa sawit. 
Pemikirannya sangat dibutuhkan dalam 
mengembangkan benih unggul komoditas yang 
menjadi konsen pemerintah untuk pengembangan 
perkebunan ke depan. 

Dalam pelaksanaan di lapangan, untuk 
mengeksekusi ide dari pakar dimaksud dapat 
dilakukan dengan biaya yang relatif murah 
dibandingkan dengan pengadaan benih 
perkebunan konvensional eksisting. Misalnya 
dengan menggunakan jasa analisis polymerase 
chain reaction (PCR) yang sudah ada untuk 
melakukan finger print kedekatan suatu gen 
tanaman dengan tanaman acuan. Selanjutnya 
perbanyakan tanaman dengan teknik kultur 
jaringan dapat dilakukan dengan bekerjasama 
dengan fasilitas penelitian yang sudah ada ataupun 
dengan mensubkontrakkan dengan pihak swasta. 
d. Pengoptimalan kredit usaha rakyat (KUR) 

Pertanian 
Realisasi KUR sejak tahun 2015 

ditransformasi. Sebelumnya, didominasi sektor 
perdagangan (60%) sedangkan pertanian sekitar 
15%. Pemerintah mendorong KUR sektor produktif 
termasuk sektor pertanian dapat meningkat secara 
bertahap hingga 60%, di antaranya dengan adanya 
kebijakan KUR khusus sawit. 

Hal tersebut dilakukan agar ekonomi tidak 
overheating. Kondisi dimana sektor perdagangan 
bertumbuh melebihi kemampuan sektor hulu 
dalam hal ini sektor pertanian untuk memasok 
barang yang dijual atau konsumsi (Fikri et al. 2022). 
Momen di saat presiden memberikan arahan agar 
dilakukan penyediaan benih unggul untuk kopi, 
kelapa, dan mete adalah momen yang tepat untuk 
menyalurkan KUR untuk sektor produktif yakni sub 
sektor hulu perkebunan. 
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